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Berdasarkan banyaknya penelitian yang sejenis tentang studi eksperimen
terhadap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang telah
dilakukan. Maka perlu dilakukan pengorganisasian data, menggali informasi dari
penelitian terdahulu yang diperoleh, dan mendekati kekomprehensipan data
dengan maksud-maksud lainnya serta belum adanya studimeta-analisi pada
beberapa studi eksperimen tersebut. Sehingga Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (PBL) problem
based learning terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif
siswadalam lingkup yanglebih luas. Jenis penelitian meta analisis artikel publikasi
ilmiah dari jurnal atau skripsi yang memenuhi kriteria inklusi dengan pengolahan
data menggunakan effek size rata-rata eksperimen (X E) -rata-rata control (x K) :
standar deviasi kelas Kontrol (SD K). Secara keseluruhan model Problem Based
Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan prosessains dengan effect size
1.124 kategori sangat tinggi dan hasil belajar kognitif siswa 1.11 kategori sangat
tinggi. Model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan
proses sains dan hasil belajar kognitif siswa pada jenjang sekolah menengah
pertama dan sekolah menengah atas.
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Based on the many similar studies on experimental studies on Problem Based
Learning (PBL) learning models that have been carried out. So it is necessary to
organize the data, dig up information from previous research obtained, and
approach the comprehensiveness of the data with other purposes and there is no
meta-analysis study in some of these experimental studies. So this study aims to
analyze the effect of problem based learning (PBL) model on science process
skills and student cognitive learning outcomes in a wider scope. This type of
research is meta-analysis of scientific publication articles from journals or theses
that meet the inclusion criteria by processing data using the effect size of the
experimental average (x E) - control average (x K): standard deviation of the
Control class (SD K). Overall, the Problem Based Learning model is effective in
improving science process skills with an effect size of 1,124 very high categories
and students' cognitive learning outcomes of 1.11 very high categories. The
Problem Based Learning model is effective in improving science process skills
and student cognitive learning outcomes at the junior high and high school levels.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu semakin pesat dan
canggih, didukung pula oleh globalisasi yang semakin hebat. Fenomena tersebut memunculkan
adanya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan diantaranya adalah bidang pendidikan. Allah
juga telah menjelaskan pentingnya pendidikan dalam Al-Qur’an surah Al-mujadalah ayat 11.

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakankepadamu: “berlapang-lapanglahdalam
majlis” maka lapangkanlah,niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu, dan apabila
dikatakan: “berdirilah kamu” maka berdirilah niscaya Allah akanmeninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Mujadalah:11).

Berpedoman dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah akan senantiasa mengangkat derajat
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang menuntut ilmu melalui proses pendidikan.
Bersesuaian denganpentingnya pendidikan, pemerintah dalam UU No.20 Tahun 2003 memiliki

tujuan  untukmengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa agartercipta
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, menjadi warga yangdemokratis serta bertanggung jawab (Permendikbud No 21
tahun 2016).

Tujuan pendidikan nasional ini diharapkan mampu menghasilkansumber daya manusia yang
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja produktif, memiliki kecakapan hidup menentukan
prioritas kerja, mengevaluasi diri, memanagemen waktu dan memecahkan masalah sesuai dengan

kebutuhanketerampilan pada abad ke-21 (21st century skill) (Permendikbud No 21 tahun 2016).
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia, peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasikegiatan belajar peserta didik.

Perhatian islam terhadap ilmu pengetahuan khususnya pendidikan islam sangat besar, ini
berkaitan dengan kalam Allah yang pertama diwahyukan kepada nabi Muhammad saw, yaitu QS.
Al-Alag (95): 1-5.

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”

Berkaitan dengan Ayat di atas maka Seorang guru berkewajiban untuk
memudahkanpembelajaran bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, seorang guru dituntut
untukmembuat siswa gemar membaca, gemar belajar, danmembuat suasana pembelajaran yang
menarik, nyaman, serta melibatkanpesertadidik secara aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta
didiktidak akan bosanselama proses pembelajaran berlangsung (Huda, M., 2013). Pembelajaran dapat
dilakukandengan pemberian masalah nyata, langsung, serta relevan dengan kebutuhan siswa tersebut,
sehinggasiswa dapat memperoleh informasi yang relevan untuk setiap masalahtertentu dalam suatu
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi para siswa melakukan eksplorasisederhana
sehingga mereka tidakhanya sekedar menerima dan menghafal (Adiga, 2016).

Penguasaan proses dalam pembelajaran sains memerlukan sikap ilmiah yang tercakup dalam
satu keterkaitan disebut keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan yang dapat mengaktifkan, mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, belajar
mandiri, membantu siswa dalam melakukan penelitian, dan kemampuan proses lainnya. Proses dalam
hal ini merupakan interaksi semua komponen atau unsur pembelajaran yang saling berhubungan
untuk mencapai tujuan, salah satu indikasinya adalah keberhasilan siswa untuk menghadapi
persoalan dalam kehidupan sehari-hari (Wardani, dkk., 2009).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap
dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.Hasil belajar kognitif

2635 | Meta Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Problem Based Learning
Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa (Siti Aisyah)



Jurnal llmiah Mandala Education (JIME) e- ISSN: 2656-5862, p-ISSN: 2442-9511

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Umumnya,
pengukuran suksesnya pembelajaran dilihat dari hasilnya.Siswa yang berhasil dalam belajar ialah
yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Proses belajar mengajar dianggap berhasil
apabila daya serap terhadap materi pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara
individu maupun kelompok, dan prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai
siswa, baik secara individu maupun kelompok (Bungle, 2015).

Merujuk pada hasil penelitian terdahulu bahwa kemampuan sains peserta didik di Indonesia
masih tergolong rendah, dan presentasi ketuntasan hasil belajar juga tergolong rendah.Berkaitan
dengan hal ini, dibutuhkan inovasi model pembelajaran yang lebih melibatkan peran siswa melalui
kerjasama dalam kelompok. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model
Problem Based Learning (PBL). Model problem-based learning merupakan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis masalah
juga mendorong siswa untuk dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkan keterampilan
yang lebih tinggi, melatih kemandirian siswa, dan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
(Rusman, 2015).

Toharudin, dkk., (2011) menyatakan bahwa Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu pembelajaran atau pelatihan yang memiliki karakteristik penggunaan masalah
sebagai konteks individu atau seseorang dalam mempelajari keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah serta memperoleh pengetahuan (Eggen dan Kauchak, 2012). Pembelajaran
berbasis masalah yang berkorespondensi dengan tujuan belajar hadir dalam dua level, yaitu: siswa
harus memecahkan suatu masalah spesifik dan memahami materi yang terkait dan siswa harus
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan menjadi murid mandiri (Widiasworo, 2018).

Berdasarkan banyaknya penelitian yang sejenis tentang studi eksperimen terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang telah dilakukan oleh mahasiswa.Maka perlu
dilakukan pengorganisasian data, menggali informasi dari penelitian terdahulu yang diperoleh, dan
mendekati kekomprehensifan data dengan maksud-maksud lainnya serta belum adanya studimeta-
analisi pada beberapa studi eksperimen tersebut.Sehingga dengan adanya penelitian terdahulu perlu
adanya analisis kembali secara keseluruhan dalam sebuah penelitian untuk melihat seberapa besar
pengaruh pembelajaran Problem Based Learning(PBL) terhadap pembelajaran biologi dalam lingkup
yang lebih luas dengan menggunakan teknik meta-analisi.

Teknik meta-analisis merupakan metode statistik untuk menggabungkan hasil kuantitatif dari
beberapa penelitian untuk manghasilkan rangkuman secara keseluruhan atas pengetahuan empiris
pada topik tertentu.Hal ini digunakan untuk menganalisis kecendrungan sentraldan variasi dalam
hasil studi, dan untuk mengoreksi kesalahan dalam penelitian.Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa sampel dari penelitian terdahulu dengan topik sejenis untuk memperoleh
informasi dan dapat dianalisis besar pengaruhnya pada studi terdahulu.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan meta analisis
tentang “pengaruh model pembelajaran berbasis masalah problem-based learning (PBL) terhadap
keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi pustaka yaitu meta-analisis.Meta-
analisis adalah seperangkat metode statistik untuk menggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa
penelitian untuk menghasilkan rangkuman secara keseluruhan atas pengetahuan empiris pada topik
tertentu (Noel A. Card, 2012). Meta analisis menggunakan pustaka, buku atau jurnal sebagai sumber
data.Pengumpulan data dari pustaka, buku atau jurnal dilakukan secara sistematis.Meta analisis
mengambil beberapa penelitian dengan satu topik yangtelah dilakukan dan dilaporkan.
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelusuran ditemukan 11 artikel dan skripsi publikasi ilmiah sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan tentang model pembelajaran problem based learning dalam
meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitif. Data hasil tabulasi tersebut
disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel.1: Tabulasi data effect size secara keseluruhan

No kode penulisdan | jenjan X E x D SDK Ez | interpretasi
pustaka tahun g
penelitian
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 KPS 1 Janah mely SMA 82.0 75.35 7.58 1.4 Sangat
cholifatul, 8 1 Tinggi
dkk (2018)
2 KPS 2 Dharmawa SMA 56.4 45,77 8.56 1.2 Sangat
n, dkk 7 5 Tinggi
(2015)
3 KPS 3 Vita SMA 355 30.47 2.85 1.7 Sangat
Meylani 3 7 Tinggi
(2018)
4 KPS 4 Didik SMA 32.0 30.57 2.04 0.7 Sedang
Juliawan 5 2
(2012)
5 KPS 5 Hadi Jaya SMP 73.8 70.20 7.56 0.4 Sedang
Putra 0 7
Sukarman
(2020)
6 HBK6 Fitriyani SMA 76.2 66.76 7.4 1.2 Sangat
Riski, dkk 6 9 Tinggi
(2015)
7 HBK Lestari. dkk MTS 80.4 70.03 5.75 1.8 Sangat
7 (2019) 2 1 Tinggi
8 HBKS Dede MTS 22.0 18.72 3.56 0.9 Tinggi
Kusnandar, 4 3
dkk (2019)
9 HBK9 Purnama SMA 76 71 8.65 0.5 Sedang
Sari Eka 7
(2017)
10 HBK Puspita Sari | SMA 69.3 61.89 10.61 0.7 Sedang
10 (2017) 9 0
11 HBK11 Indriyani SMA 70.8 53.51 12.62 1.3 Sangat
Puspa Sari 0 7 Tinggi
(2018)
Rata-rata 1.2 | Sangat
1 Tinggi
Keterangan

KPS : Keterampilan Proses Sains
HBK : Hasil belajar kognitif

X E  :rerata kelas eksperimen

x D :rerata kelas control

SD K : Standar deviasi kelas kontrol
Ez . effect size
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Hasil analisis data nilai effect size berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 11
artikel 4artikel ~ (KPS4, KPS5, HBK9, HBK10) memiliki effek size dengan kategori
sedang,1 artikel (HBKS8) termasuk kategori efek tinggi, dan 6 artikel (KPS1, KPS2, KPS3,
HBK6, HBK7 dan HBK11) termasuk kategori efek sangat tinggi.

Rata-rata dari 11 artikel menunjukan bahwa model problem based learning berpengaruh
dalammeningkatkan keterampilan prosessains dan hasil belajar kognitif siswa dengan nilai
Effect Size 1,12 kategori efek sangat tinggi. Hal ini disebabkan dalam model pembelajaran
problem based learning terdapat serangkaian kegiatan pembelajaran yang ditekankan pada
proses pemberianmasalah dan penyelesaian masalah.

Proses penyelesaian masalah dalam model problem based learning dapat melatih
keterampilankomunikasi, menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan keterampilantingkat
tinggi, inkuiri, dan kemandirian siswa. Sehingga model problem based learning efektif
meningkatkan keterampilan proses sainsdan hasilbelajar kognitif siswa.

Efektivitas model problem based learning dapat ditentukan berdasarkan nilai effect size.
Effect sizebertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh dari perlakuan dengan model problem
based learning dalam meningkatkan keterampilan prosessains dan hasil belajar kognitif.

1. Pengaruh problem-based learningterhadap keterampilan proses sains

Dari rata-rata hasil effek sizepada Table 1 menunjukkan bahwamodel pembelajaran
problem basedlearning (PBL) mampumeningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal
ini disebabkan oleh model pembelajaran berbasis masalah dapat mengkomodasi
keterampilan proses sains. Padadasarnya keterampilan proses sains dapat tumbuh secara
efektif apabila peserta didik dibiasakan untuk berlatih karena hubungan antara stimulus dan
respon akan kuatapabila dilakukan dengan latihan.Oleh karena itu, model pembelajaran
problem based learning (PBL) dapat menjadi alternativ untuk mengoptimalkan
keterampilan proses sains pesertadidik (Hikmawati, 2017).

a. Effect size keterampilanproses sains berdasarkan jenjang pendidikan

Jenjang  pendidikan merupakan salah satu yang menjadi aspek analisis terdiri dari
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Hasil perhitungan effek size
menunjukkan bahwa model problem-based learning lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan proses sains pada jenjang SMA. Hal tersebut bisa disebabkan oleh faktor
kedewasaan, Jenjang SMP masih dalam masa pra-remaja antara usia 10-13 tahun sedangkan
jenjang SMA sudah masuk masa remaja. Sehingga pola fikir pada jenjang SMA lebih
berkembang.Pola fikir yang sudah berkembang dapat menumbuhkan keahlian dalam
memakai akal atau nalar dengan tujuan untuk menganalisis data, membuat solusi dan
membuat kesimpulan. Keterampilan proses bukan sekedar keterampan mutorik tetapi juga
melibatkan keterampilan berfikir.

Proses pemecahan atau penemuan solusi suatu masalah dalam problem-based
learning menggunakan langkah- langkah metode ilmiah. Dengan demikian siswa belajar
secara sistematis dan terencana. Oleh seba itu, penggunaan problem-based learning dapat
memberikan pengalaman belajar melakukan kerja ilmiah yang sangat baik kepada siswa.

Problem based learning memberi kesempatan siswa untuk melakuakan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis sehingga
membuat siswa kreatif dan mandiri baik secara individu maupun kelompok untuk
menerapkan serta mengembangkan keterampilan sains siswa yang dimilikinya. Hal ini
dipertegas dengan hasil penelitian haryono (Sole, 2013) menyimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis keterampilan proses IPA terbukti cukup efektf dalam meningkatkan
kemampuan proses IPA siswa sekaligus pencapaian hasil belajarnya secara keseluruhan.
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2. Problem based learning(PBL) dalam meningkatkanhasil belajar kognitif siswa

Perbedaan besaranpengaruheffect size model problem-based learning dalammeningkatkan
hasil belajarkognitif peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya situasi dan
kondisi siswa pada saat pembelajaran sedang berlangsung.

Dengan demikian kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa ada pengaruh yang siginifikan
penggunaan modelpembelajaran berbasis masalahterhadap hasil belajar kognitif siswa. Terjadinya
peningkatan hasil belajar kognitif siswa ini disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah. Model pembelajaran tersebut menuntut peran aktif siswa dan membantu siswamembangun
pemahamanmendalam tentang bangunan pengetahuan sistematis dengancara siswa dituntun dan
diarahkan untuk lebih aktifdengan memberikan deskripsi menurut pemahamannyasendiri terkait
materi yang diajarkan (Lestari, 2012).

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, sebagian besar siswamengalami
peningkatan hasil belajar kognitif pada kategori sedang dan tinggi dan sangat tinggi. Kenyataan dalam
penelitian ini  menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dan
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif. Pada prinsipnya PBL menekankan pada peningkatan dan perbaikan cara belajar dengan
tujuan untuk menguatkan konsep dalam situasi nyata, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, keterampilan memecahkan masalah, meningkatkan keaktifan belajar siswa, mengembangkan
keterampilan membuat keputusan, menggali informasi, meningkatkan percaya diri, tanggung jawab,
Kerjasama dan komunikasi.

Proses pembelajaran dengan model PBL sangat menunjang pembangunan keterampilan dalam
mengatur diri sendiri (selfself-directed), kolaboratif, keterampilan berpikir tingkat tinggi yang di
dalamnya termasuk berpikir kreatif, cakap menggali informasi yang semuanya diperlukan di dunia
kerja (Tan, 2009). Effectsizehasil belajar kognitif siswa berdasarkan jenjang Pendidikan Hasil
perhitungan effek size menunjukkan bahwaproblem-based learninglebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajarkognitif siswa pada jenjangsekolah menengah pertamadibandingkan dengan siswasekolah
menengah atas. Perbedaan peningkatanhasil belajar antara jenjangsekolah menengah pertamadan
sekolah menengah atasdalam hal ini dipengaruhi oleh sebab-sebab tertentu diantaranya adalah beban
belajar. Jenjang sekolah menengah atas memilikibeban belajar lebih tinggi dibandingkan dengan
beban belajar pada jenjang sekolah menengah pertama. Beban belajar yang dimaksud adalah
tingkatan kognitif siswa SMP mencangkup C1, C2 dan C3, sedangkan SMA C4, C5, C6.45 Sehingga
efektivitas problem-based learning dalam meningkatkan hasil belajar kognitif pada jenjang sekolah
menengah pertama lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah menengah atas.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan dari deskripsidata hasil penelitian danpembahasan yang telah dipaparkan menunjukkan
bahwa model problem-basedlearning secara keseluruhan memberikan pengaruh yang efektif dalam
meningkatkanketerampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa dengan effectsize sebesar 1.12 kategori
efeksangat tinggi. Keterampilan proses sains dan hasil belajar kognitifsiswa dengan model problem-based
learning efektif digunakan, dilihat dari effect size keterampilan proses sains sebesar 1.124 kategori efeksangat
tinggi dan effect size hasil belajar kognitif sebesar 1.11kategori efek sangat tinggi. Model problem-based
learning efektif digunakan dalam meningkatkanketerampilan proses sains dan hasil belajar kognitif siswa
berdasarkan jenjang sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas.
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